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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan paktik pengutan karater religius di Sekolah Dasar Negeri 

2 karanggintung. Pendekatan dalam penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriftif analisis. Lokasi penelitan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Kanggintung ,  teknik 

pengumpulan data mengunakan teknik wawancara dengan mewawancarai pihak – pihak yang terlibat 

langsung dalam kegiatan pengutan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri  2 Karanggintung, selain 

wawancara pengumpulan data dilakukan dengan observasi terhadap kegiatan penguatan karakter 

religius serta dilengkapi studi dokumentasi sebagi bahan pendukung hasil wawancara dan observasi. 

Adapaun hasil penelitian menyatakan bahwa pengutan karakter religius  yang dilaksanakan Sekolah 

Dasar Negeri 2 Karanggintung melaui strategi pembelajaran afektif  yakni pertama model konsiderasi 

dalam muatan Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. kedua pola pelakonan/keteladan  dalam 

budaya sekolah yang teraktulisasi dalam  kegiatan dalam bentuk kegitan terserbut berimplikasi pada 

upaya perubahan prilaku dengan pengutan karater religius pada peserta didik. 

  

Kata Kunci:Karakter Religius, Strategi Pembelajaran Afektif. 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter religius merupakan aspek penting dalam pengembangan peserta didik, 

terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD). Di era globalisasi, tantangan dalam membentuk karakter 

religius menjadi semakin kompleks karena pengaruh lingkungan yang beragam, perkembangan 

teknologi yang cepat, dan perubahan nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, perlu adanya strategi 

pembelajaran yang efektif untuk menguatkan karakter religius pada anak-anak di Sekolah Dasar 

Pendidikan Karakter religius telah menjadi sorotan dalam konteks Pendidikan modern. Di 

tengah perubahan sosial, budaya dan teknologi yang cepat membentuk individu yang memiliki 

moralitas, etika, dan nilai-nilai religius yang kuat menjadi semakin penting dan perlu diperhatikan 

(Rahman, 2019). Pendidikan karakter religius bertujuan untuk mengembangkan individu yang tidak 

hanya memiliki kecerdasan akademik, tetapi juga integritas dan kepekaan terhadap nilai-nilai spiritual 

serta secara konstitusional tercermin dalam misi pembangunan nasional yang menempatkan pendidikan 

karakter sebagai misi pertama dari delapan misi dalam mengimplentasikan visi pembangunan 

nasional(Julkifli, 2021). 

Karakter religius mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, tolong-menolong, toleransi, 

kerendahan hati, dan rasa empati terhadap sesama (Julkifli, 2022). Karakter religius yang kuat dapat 

membantu anak-anak dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan sehari-hari dan 

membentuk individu yang berperilaku etis, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan 
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sekitarnya. Hambali & Yulianti (2018) menjelaskan penaman nilai – nilai diatas dapat dilakukan 

melalui melaui kegiatn kulikuler, ko kulikuler dan ekstrakulikuler yang di selengarakan di sekolah. 

Setidaknya dalam upaya penguatan karakter religius ada tiga komponen utama sebagai suport 

system dalam upaya penguatan karakter religius peserta didik sekolah dasar diantaranya adalah 

keluarga, lingkungan masyarakat, dan sekolah (Ahsanulkhaq, 2019). Keluarga merupakan lokus utama 

dalam mendidik anak, pengetahuan dan pemahaman tentang agama merupakan informasi yang perlu 

disampaikan pertama kali oleh orangtua sebagai dasar moral (Yanizon, 2018)(Khoiruddin, 2018). 

Lingkungan masyarakat memilki kontribusi dan  peran yang strategis karena setiap peserta 

didik hadir dalam ruang hidup dalam masyarakat yang memiliki keberagaman  karakter dan sifatnya, 

yang dimana lingkungan masyarakat yang baik karakternya, maka baik pula karakter para peserta didik, 

tetapi apabila sebaliknya  lingkungan masyarakatknya kurang baik karakternya, sehingga tidak menutup 

kemungkinan akan buruk pula karakter para peserta didik tersebut (Kadri & Sani, 2016) 

Sekolah dasar merupakan tahap awal dan tempat strategis dalam pembentukan karakter 

individu selain keluarga dan masyarakat (Hamid, 2017). Di sinilah landasan moral dan etika pertama 

kali ditanamkan dalam benak peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut Baharun & Ummah (2018) 

menjelaskan bahwa dengan meningkatkan kualitas pendidikan dapat mengembangkan potensi dan 

karakter peserta didik menjadi insan mulia, memiliki pengetahuan, kreatif idependen dan demokratis. 

Namun, tantangan muncul ketika harus menemukan metode serta strategi yang efektif untuk menamkan  

nilai-nilai agama sebagi upaya internalisasi dalam diri peserta yang masih dalam tahap perkembangan 

kognitif dan emosional. 

Namun sayangnya yang dihadapi sekolah di Indonesia bukan hanya persoalan menciptakan 

peserta didik yang cerdas secara inteletual akan  tetapi juga persoalan pendidikan yang belum mampu 

membentuk kecerdasan karakter kinerja maupun karakter  moral (Esmael, 2018). Selanjutnya kendala 

penguatan karakter religius di sekolah dasar adalah minimnya partisipasi keluarga sebagai pendidikan 

lanjutan setelah peserta didik belajar disekolah (Ahsanulkhaq, 2019), prilaku peserta didik masih jauh 

dari terwujudnya tujuan tersebut, sektor pendidikan memiliki tanggung jawab dalam pembentukan 

karakter peserta didik di era globalisasi karena di Indonesia, permasalahan mengenai karakter atau 

moral anak bangsa selalu menjadi sorotan publik (public spotlight) dimana menyebabkan penyakit 

sosial atau kasus-kasus mengenai kekerasan, pencurian, perundungan, penyalahgunaan obat-obat 

terlarang seperti narkoba dan obat-obat terlarang lainya, pornografi, kebiasaan menyontek dan 

pergaulan bebas yang dilakukan oleh peserta didik (Esmael, 2018). 

Dari permasalah yang diuraikan, diperlukan adanya  dinamisasi pembelajaran  berupa strategi  

pembelajaran yang efektif sebagai upaya penanaman nilai karakter religius sehingga menghasilkan 

pendekatan yang menarik dan efektif dalam upaya menjawab dan mengatasi masalah diatas. Penelitian 

ini bertujuan menguraikan implementasi strategi pembelajaran afektif sebagai upaya internalisasi nilai 

karakter religius peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan berimplikasi pada praktik pembelajaran 

yang baik  (best practice) sehingga dapat diikuti sebagi role model dalam kegiatan pembelajaran. Lokus 

sekolah dasar dipilih memperhatiakan fakta empiris dan sosiologis bahwa sekolah dasar memiliki 

peranan penting keberadaanya karena dapat meningkatkan kualitas dan mutu penyelengaraan 

pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan akhlak mulia dan karakter secara utuh, 

koheren, terintegrasi dan berimbang sesuai standar kompetensi lulusan (Amran et al., 2018).  

Dari penelitian yang beririsan dengan Penguatan Pendidikan Karakter religius disekolah dasar, 

ada beberapa penelitian yang sudah dilakuakan seperi penelitian yang dilakuakan oleh Esmael 

(2018),Suryanti & Widayanti (2018),  Octaviani et al., (2019) yang menguraikan bahwa budaya sekolah 

dalam bentuk pembiasaan (hebituasi) memiliki peranan sebagai upaya penguatan karakater religius 

disekolah dasar. Selain itu Pridayanti et al., (2022) mengkaji secara konseptual dan urgensi Pendidikan 
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Karakter religius disekolah dasar sebagai landasan  guru dan sekolah dalam menjalankan program 

penguatan  karakter religius. 

Namun dari beberapa penelitaian diatas ada celah  yang belum dikaji, yakni strategi 

pembelajaran afektif sebagai langkah penguatan pendididkan karakater religius di sekolah dasar. Di 

harapakan hasil penelitian ini memberikan kontribusi dan memperkaya kajian keilmuan dibidang 

pendidikan karakater yang berlokus di sekolah dasar sehingga bisa menjadi rujukan secara teoritis 

maupun secara empiris paraktik pemebejaran yang baik dan role model dalam kegiatan pembelajaran 

bebasis nilai karakter religius di sekolah dasar. 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan 

pendekatan kulitatif karena dengan mengunakan pendekatan kualitatatif, peneliti dapat dengan mudah 

mengamati dan memahamai langkah-langkah yang diimplementasikan(Sugiyono, 2017) di Sekolah 

Dasar Negeri 2 Karanggintung  yang berkaitan dengan strategi pembelajaran afektif sebagai upaya 

penguatan karakter religius. Sedangkan metode yang digunakan adalah deskripsi analisis dengan tujuan 

mendeskripsikan dan menganalisis Implementasi  penguatan karakter religius melalui  strategi 

pembelajaran afektif. Lokus penelitian yang dipilih adalah Sekolah Dasar Negeri Karanggintung 2 

dengan pertimbangan sekolah tersebut telah mengimplentasikan kurikulum merdeka, yang dimana 

kurikulum merdeka beririsan dengan penguatan pendidikan karakter. Adapun waktu pelaksanaan 

penilitian dilakukan pada semester gasal tahun akademik 2022-2023. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara dengan mewawancari 1 guru kelas rendah ,satu guru PAI dan Kepala 

Sekolah, dengan pertimbangan subjek tersebut terlibat secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan 

dan pengawasan kegiatan pembelajaran dan penguatan karakter religius di Sekolah Dasar Negeri 2 

Karanggintung. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran 

didalam kelas maupun di luar kelas dalam lingkungan sekolah, sedangkan mengambilan data 

dokumentasi dengan cara mengkaji naskah akademik yang berhubungan dengan penguatan karakter 

religius di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggintung.  Teknik analais data yang dilakukan yaitu 

pengumpulan data, model data, penyadian data, reduksi data serta penarikan kesimpulan (Miles, M.B, 

Huberman, A. M, & Saldana, 2014) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Mengamati dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, obsevasi dan studi dokumentasi, 

diperoleh  gambaran implementasi strategi pembelajaran afektif sebagai upaya penguatan karakter 

religius di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggintung  Diantaranya sebagai berikut ;  

Model Konsiderasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Dapat diketahui bentuk penguatan karakter religius yang dikembangkan di Sekolah Dasar 

Negeri 2 Karanggintung, menggunakan pendekatan strategi pembelajaran afektif yang terintegrasi pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matapelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti, menjelasakan bahwa salahsatu upaya 

penguatan karakter religius peserta didik adalah dengan strategi pembelajaran afektif dengan model 

konsedreasi yang di implementasikan salah satunya di  kelas rendah (kelas tiga). Berdasarkan hasil 

pengamatan Implementasi strategi pembelajaran afektif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di kelas rendah (kelas tiga) dapat diuraiakn sebagai berikut:  

Pertama Tahap Perencanaan. Berdasarkan hasil wawancara dan penulusuran dokumen 

pembelajaran yang dilakuakan terhadap guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Sekolah 

Dasar Negeri 2 Karanggintung. Teramati sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas tiga,  

guru merumuskan dan merencakan kegiatan pembelajaran dalam bentuk rpp (rencana pelaksanaan 

pembelajaran) sebagai pedoman pelaksaan kegitan pembelajaran. Terdiri dari kompetensi inti, 
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kompetensi dasar, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun langkah – langkah pembelajaran dan 

menentukan asesmen pembelajaran  

Kedua, Tahap pelaksanaan. Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan pembelajaran 

Pendididkan Agama Islam dan Budi pekerti dikelas tiga, teramati kegiatan pembelajaran yang telah di 

rumuskan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (rpp) digunakan untuk pedoman 

pelaksaanaan pembelajaran dengan mengawali kegiatan pembelajaran dan mengakhiri kegitan 

pembelajaran sesuai dengan  yang di rumuskan dalam rpp. Adapun langkah - langkah pembelajaran 

yang dilaksanakan;(1) Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan berdo’a(2) memastiakan  

kesipaan siswa untuk belajar dengan melaksanakan kegiatan ice breaking (3)guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai(4)dalam kegiatan pembelajaran guru 

mengunakan model pembelajaran kosederasi dengan teknik bermain peran/sosiodrama dengan tema “ 

meladani prilaku nabi Yusuf” (5)guru menyiapkan peserta didik dengan membagi peran dan 

menjelaskan peran setiap peserta dalam pembelajaran  (7) Guru menceritakan kisah nabi yusuf serta 

menyebutkan nilai – nilai keteladan nabi yusuf (8) peserta didik menampilkan kegiataan bermaian peran 

dengan arahan dan bimbingan guru (9) guru membimbing peserta didik untuk menyebutkan nilai – nilai 

kebaiakan dan keteladan dalam kisah nabi yusuf. 

Ketiga tahap penutup. Setalah memperaktian model Konsiderasi dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  dan Budi Pekerti, dengan bimbingan guru peserta didik diarahkan untuk 

menginternalisasi nilai- nilai karakter, dengan berprilaku positif, empati, toleransi, terciptanya 

hubungan baik dan mementingkan kepentingan bersama, praktik baik dalam lingkungan kelas, sekolah 

dan keluarga. 

Dapat dipahami berdasarkan uraian diatas, penguatan karakter religius an sich dengan kegiatan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hal tersebut beririsan dengan tujuan 

Pendidikan Agama Islam itu sendiri yakni internalisasi nilai – nilai ajaran agama Islam dalam pribadi 

peserta didik teraktualisasi dalam bentuk akhlaq mulia, beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT (Stit 

et al., 2020). 

Model Pelakonanan dan pembiasaan dalam budaya sekolah 

Implementasi pengutan karakater religius di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggintung tidak 

hanya dilaksanakan dalam kegiatan kulikuler yang teraktulisasi dalam kegiatan pembelalajaran 

Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti,akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah dan pengamatan peneliti didalam lingkungan sekolah ditemukan beberapa program kegiatan 

kokulikuler,di antaranya sebagai berikut; (1)Membiasakan dan mencontohkan budaya 6S+1I (Salam, 

Sapa, Sopan, Santun, Shodaqoh dan Ikhlas) yang dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah meliputi 

Kepala Sekolah, Guru, Penjaga Sekolah dan peserta didik, hal tersebut teramati oleh peneliti sebelum 

masuk kelas peserta didik dibiasakan untuk berbaris rapih, memasuki kelas secara tertib, mengucapkan 

salam dan mencium tangan guru sebelum memasuki kelas, membiasakan sedekah dengan program 

infaq setiap hari jumat, kegitan tersebut dilaksanakan baik dikelas rendah maupun dikelas tinggi. (2) 

Melaksanakan  kegiatan membaca dan menyimak bacaan AlQur’an yang dilaksanakan setiap pagi 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan bimbingan guru kelas disetiap tingkatannya. Selain 

membaca dan menyimak aya AlQuran, guru membacakan  arti dan memberikan penjelasan pada ayat 

yang dibaca dan mensisipkan nilai-nilai keimanan, rasa takut pada Allah SWT, dan mencontohkan 

prilaku berakhlak mulia dan menjauhi prilaku tidak terpuji. Kegiatan tersebut dilakukan secara 

terjadwal dengan mengalokasikan waktu sepuluh menit sebelum memulai pembelajaran serta 

dilaksakan dikelas rendah maupun di kelas tinggi. Adapun bacaan ayat alquran yang dilantungkan 

adalah surah - surah Pendek seperti Al Ikhlas, Al Kafirun, Annnas dan surah – surah pendek dalam Juz 

ama (3) Kegiatan taliasih sesama warga sekolah. Kegiatan tersebut merupakan  kegiatan isidental yang 

dilaksanakan bila ada peristiwa - peristiwa tertentu saja, seperti besuk sakit warga sekolah, takziah, 

kegiatan infaq dan sedekah di bulan suci romadhon. dll.(4) Kegiatan Shalat Dzuhur berjamaah. 
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Kegiatan tersebut dilakasanakan secara terjadwal dan terkoordinir oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti. Setelah kegitan shalat berjamaah Dzuhu,  disisipkan ceramah keagaman tematik 

kurang lebih selama 5 menit. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Agama Islam Dan Budi Pekerti 

kegiatan tersebut dilaksanakan dengan tujuan sebagi upaya pengingat dan penguatan nilai –nilai ajaran 

Islam yang terdiri dari rasa takut, ketaatan, dan ke Imanan pada Allah SWT. 

Program – probram tersebut merupakan upaya  secara terstruktur dan terjadwal sebagai 

program kegitan penguatan karakter religius yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 

Karanggintung, yang dimana kegiatan tersebut merupakan wujud dari visi sekolah yang dirumuskan 

yakni “Membentuk Sumber Daya Manusia yang beriman, bertaqwa, berbudi luhur dan berprestasi”. 

Berdasarkan hasil penelitian dan data diatas  dapat dianalisa bahawa kegiatan – kegiatan 

penguatan karakter religius yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggintung  dilaksanakan 

secara terstruktur dan terrencana dalam kegitan -kegitan pembelajaran didalam kelas maupun kegitan 

yang dilaksanakan dilingkungan sekolah. 

Pertama Pembelajaran dikelas guru mengunakan model  Kosiderasi yang dilaksanakan dalam 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikelas rendah (kelas tiga) setidaknya guru 

melaksakan langkah – langkah; menghadapkan siswa pada suatu masalah, meminta siswa untuk 

menganalisis suatu masalah, meminta siswa untuk menuliskan tanggapan, meminta pesera didik untuk 

menganalisis respon orang lain, mendorong siswa untuk merumuskan akibat (Kadir, 2015). Dengan 

menampilkan serta menyimak kisah – kisah teladan  guna mendorong dan memeberikan dampak positif 

berupa terbentuknya rasa empati dan simpati pada peserta dididk sebagi bentuk internalisasi nilai – nilai 

agama. Model konsiderasi dikategorikan sebagai model “Kepedulaian moral” hal tersebut melibatkan 

emosi, sehingga situasi mengkondisikan peserta didik untuk terlibat dalam keputusan sesui dengan 

penalaran dan pemahaman moral peserta didik (Alifah, 2019). Hal tersebut dapat dijelaskan dari hasil 

penelitian Umam (2020)  bahwa model konsedrasi berhasil membentuk perilaku sosial peserta didik 

lebih baik dengan modeling dan  pembiasan. Konsep model  konsiderasi merupakan model yang 

landaskan  pada humanis yakni bertujuan memebentuk peserta dididk belajar dengan memahami dan 

menghargai sesama sebagai representasi pembentukan komunitas masyrakat  yang humanis dan 

harmonis (Rahman, 2019). Model konsederasi  hasilnya akan semakin nyata apabila didasarkan pada 

pengalaman pesert didik jika hal tersebut selaras dengan tujuan pembelajaran afektif itu sendiri yakni 

dengan adanya respon yang dapat memebentuk sikap yang baru yang secara otomatis akan tertuju pada 

penanaman nilai karakter pada peserta didik. 

Kedua, Model pelakonan dan pembiasaan di sekolah merupakan hal penting untuk digunakan 

terutama untuk anak-anak, karena dengan pelakonan/keteladanan yang ditanamkan sejak dini akan 

mudah dilakukan dengan senang hati dan akan sulit untuk ditinggalkan dan dirubah sampai hari tua 

(Munawaroh, 2019). Untuk itu peserta didik harus dibiasakan dengan suatu perbuatan yang diharapkan 

akan menjadi kebiasaan yang baik sejak dini sebelum memiliki kebiasaan yang tidak diharapkan. 

Penerapan model pembiasaan berpengaruh terhadap pengembangan budaya religius di sekolah yang 

bertujuan agar siswa terbiasa melakukan kegiatan tersebut di rumah dalam kehidupan sehari-hari, untuk 

mengembangakan karakter religius, dan menginternalisasi nilai-nilai religius ke dalam diri peserta 

didik. 

Bentuk penguatan  Karakter  Religius di sekolah menurut Fathurrohman (2015), yaitu bentuk 

peragaan dan bentuk pelakonan, jika hubungkan dengan implementasi  pembiasaan yang dilaksanakan 

di Sekolah Dasar Negeri 2 Karanggintung dapat dianalisa bahwa proses penguatan Karakter religius 

beririsan dengan pola pelakonan.  
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Gambar 1. Pola pelakonan dalam budaya sekolah 

 

Penguatan karakter religius melalui pembelajaran afektif adalah upaya untuk menguatkan 

karakter religius peserta didik  sebagai upaya penanaman sejak dini sehingga dapat memeberikan 

manfaat berupa: (1) siswa dapat memahami berbagai contoh, dapat membedakan, tahu apa saja 

dampaknya mengenai perilaku yang baik dan buruk. (2) Dapat memberikan keyakinan kepada anak 

bahwa Allah satu-satunya Tuhan Yang Maha Esa. (3) Dapat mengarahkan langkah ke jalan kebaikan 

untuk dirinya sendiri maupun orang lain. (4) Tidak hanya itu dalam penanaman karakter ini juga dapat 

memberikan suatu kebiasan kepadasiswa karena usia tersebut dapat mudah  diingat dan selalu diulang-

ulang dalam menjalankan suatu hal hingga dewasa kelak(Luthfiyah et al., 2021). Pembelajaran afektif 

secara berkelanjutan merupakan cara alternatif dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat 

menguatkan karakter peserta didik, hal ini sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik yang masih 

menginjak tahap anak-anak sehingga untuk membangun karakter harus dikuatkan dengan pengetahuan 

(knowing), perilaku (acting) dan kebiasaan (habbit). Perkembangan peserta didik sejatinya adalah 

proses belajar menanamkan apa yang didapatkannya dari lingkungan dan interaksi dengan individu lain 

berupa sikap, perasaan, niali-nilai ke dalam kepribadiannya.  

Model pembiasaan dan keteladan memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter 

dan akhlak mulia dalam keterlibatan seluruh komponen sekolah  sebagai upaya pengutan pendidikan 

karakater dilingkungan sekolah. Pada pembelajaran afektif dapat dijelaskan sebagai proses 

pembudayaan yaitu upaya menanamkan sebuah nilai, keyakinan, pandangan dan pengetahuan sehingga 

berkembang dalam suatu lingkungan terbeut dan terinternalisasi  ke dalam individu-indivu(Ainiyah & 

Puji Lestari, 2021). Pembiasaan yang dilakukan kepada anak-anak sangat penting karena mereka belum 

memahami apa itu baik buruk dalam pengertian hukum, dan juga belum memiliki tanggungan seperti 

orang dewasa sehingga dirasa perlu untuk dibiasakan melakukan tingkah laku dan kegiatan yang baik.  

Karena pada hakikatnya pendidikan bukan sekadar transfer ilmu kepada peserta didik tetapi juga proses 

penataan sikap dan perilaku agar tercipta karakter yang baik dalam diri dan berkembangnya potensi 

peserta didik secara optimal. 

 

4. SIMPULAN   

Berdasarkan analisis diatas  melalui  pembelajaran afektif  di Sekolah Dasar Negeri 2 

Karanggintung dalam upaya penguataan karakter religius peserta didik dapat diambil kesimpulan 

bahwa pendekatan model konsederasi dalam menamkan nilai - nilai karakter religius sebagai cara 
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internalisasi melaui menyimak kisah- kisah keteladanan dimana siswa diberikan kesempatan untuk 

menilai menanggapi dan menetukukan nilai – nilai kebaikan melaui pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Dan Budi Pekerti. Tidak hanya itu, penguatan karakter religius tercermin dari budaya sekolah 

yang menampilkan keteladanan/pelakonan sebagai bentuk strategi pemebelajaran afektif. Implikasi dari 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontrbusi pada praktik pembelajaran berbasis nilai 

moral sehingga berdampak pada penguatan dan budaya relgius sebagai role model dalam 

mengembangkan dan mempraktikan budaya religius di sekolah.  
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